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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan prediksi 

harga saham di PT XYZ menggunakan Neural Network. Latar 

belakang penelitian ini berfokus pada kebutuhan perusahaan untuk 

model prediksi saham yang akurat, terutama mengingat fluktuasi 

yang disebabkan oleh faktor-faktor makroekonomi, seperti suku 

bunga, inflasi, dan nilai tukar. Metode tradisional dalam analisis 

saham sering kali tidak dapat menangkap kompleksitas pola dalam 

data saham, sehingga pendekatan berbasis kecerdasan buatan, 

seperti Neural Network, dipilih karena kemampuannya dalam 

memproses data yang kompleks dan non-linear. Metodologi yang 

digunakan mencakup pengumpulan data historis harga saham, 

volume perdagangan, suku bunga, inflasi, dan nilai tukar dari 

periode 2015 hingga 2017. Data tersebut kemudian diproses dengan 

teknik normalisasi dan interpolasi untuk mengatasi nilai yang hilang. 

Model Neural Network yang diterapkan memiliki dua lapisan 

tersembunyi, dilatih menggunakan algoritma backpropagation dan 

dioptimalkan melalui grid search untuk menentukan 

hyperparameter terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Neural Network yang dioptimalkan dapat memprediksi harga 

saham dengan akurasi yang lebih baik dibandingkan metode 

tradisional, dengan nilai Mean Squared Error (MSE) yang rendah 

dan Mean Percentage Error (MPE) yang baik. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan investasi 

yang lebih tepat di tengah fluktuasi pasar saham. 

 

Abstract: This research aims to optimize stock price prediction at PT XYZ 

using Neural Network. The background of this research focuses on the 

company's need for an accurate stock prediction model, especially given the 

fluctuations caused by macroeconomic factors, such as interest rates, 

inflation, and exchange rates. Traditional methods of stock analysis are often 

unable to capture the complexity of patterns in stock data, so artificial 

intelligence-based approaches, such as Neural Networks, are chosen for their 

ability to process complex and non-linear data. The methodology involved 

collecting historical data on stock prices, trading volume, interest rates, 

inflation, and exchange rates from 2015 to 2017. The data was then 

processed with normalization and interpolation techniques to address 

missing values. The Neural Network model applied has two hidden layers, 

trained using the backpropagation algorithm and optimized through grid 

search to determine the best hyperparameters. The results show that the 

optimized Neural Network can predict stock prices with better accuracy than 

traditional methods, with low Mean Squared Error (MSE) and good Mean 

Percentage Error (MPE) values. This research contributes to making more 

informed investment decisions in the midst of stock market fluctuations. 
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PENDAHULUAN 

Saham (saham) merupakan suatu bentuk investasi di mana investor bertujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko (Nyoman Wijaya Negara et al., 2021). Saham 

merupakan salah satu instrumen investasi yang dinamis dan sering mengalami fluktuasi. prediksi 

harga saham sangat penting bagi investor yang ingin memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan 

risiko di pasar saham yang sangat kompleks dan bergejolak (Idrees et al., 2019). Prediksi saham yang 

akurat memungkinkan investor untuk membuat keputusan berdasarkan informasi, mengoptimalkan 

strategi investasi mereka untuk memaksimalkan pengembalian (Saima et al., 2024). Dengan 

memprediksi tren pasar, investor dapat mengurangi risiko yang terkait dengan harga saham yang tidak 

stabil, yang mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih efisien (Umang et al., 2022). Model 

prediktif memberikan wawasan tentang perilaku pasar, membantu investor memahami potensi 

pergerakan masa depan dan menyesuaikan portofolio mereka (Tengteng et al., 2022). PT XYZ sebagai 

perusahaan yang bergerak di sektor keuangan membutuhkan model prediksi saham yang andal untuk 

mendukung pengambilan keputusan terkait strategi investasi dan mitigasi risiko (Ibnu akil dan indra 

chaidir, 2022).  Sebagai contoh, data harga saham perusahaan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal, yang membuat prediksinya semakin sulit. 

Metode tradisional seperti analisis teknikal seringkali tidak mampu menangkap pola-pola 

kompleks yang tersembunyi dalam data saham, terutama jika terkait dengan pengaruh variabel-

variabel makroekonomi (Ahmad yunizar, 2023). Seperti regresi linier, telah terbukti berkinerja buruk 

dibandingkan dengan teknik pembelajaran mesin, dengan peningkatan akurasi prediksi sekitar 0,6% 

hingga 0,7% per bulan saat menggunakan model lanjutan (Christian Fieberg et al., 2022). Pendekatan 

tradisional biasanya hanya mempertimbangkan hubungan berpasangan, mengabaikan interaksi 

tingkat tinggi di antara saham, yang dapat menyebabkan hilangnya informasi yang signifikan (Sihao 

Liao et al., 2024). Metode tradisional juga sering mengasumsikan hubungan statis, gagal beradaptasi 

dengan sifat dinamis pasar keuangan, yang dapat mengakibatkan kinerja yang buruk selama fluktuasi 

pasar (Thanh Trung et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan berbasis kecerdasan buatan seperti Neural 

Network mulai banyak digunakan karena kemampuannya untuk menangkap pola yang lebih 

kompleks dan non-linear dari berbagai variabel. 

Neural Network (Jaringan Saraf Tiruan) adalah salah satu algoritma machine learning yang 

paling menjanjikan dalam prediksi saham. Teknologi ini memiliki kemampuan untuk memproses 

sejumlah besar data dan menangkap hubungan antar variabel yang mungkin tidak terdeteksi oleh 

metode statistik tradisional (Moch farryz rizkilloh dan sri widiyanesti, 2022). Jaringan saraf dapat 

disesuaikan untuk mengenali pola pasar tertentu, seperti pembalikan tren selama pasar yang jatuh, 

meningkatkan kemampuan prediksinya dalam kondisi fluktuasi (Yoojeong, 2024). Neural Network 

mampu belajar dari data historis untuk kemudian digunakan dalam prediksi harga saham di masa 

depan. 

Untuk penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari beberapa variabel penting, baik dari segi 

internal (perusahaan) maupun eksternal (makroekonomi). 

Tabel 1. Data yang Digunakan dalam Penelitian 

Tanggal 
Harga 

Penutupan 
Volume 

Suku Bunga 

(%) 
Inflasi (%) 

Nilai Tukar 

(Rp/USD) 

01-01-2015 1,500 100,000 3.5 2.5 13,5000 

01-01-2016 1,620 105,000 4.0 4.0 14,000 

01-01-2017 1,710 110,000 3.8 2.9 13,700 

 

Data di atas menunjukkan informasi mengenai harga penutupan saham, volume perdagangan, 

suku bunga, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada periode tahun 2015 hingga 2017. 

Harga penutupan saham mengalami kenaikan dari Rp 1,500 pada tahun 2015 menjadi Rp 1,710 pada 

tahun 2017, disertai dengan peningkatan volume perdagangan dari 100,000 unit pada tahun 2015 

menjadi 110,000 unit pada tahun 2017. Suku bunga juga mengalami perubahan, naik dari 3.5% pada 

tahun 2015 menjadi 4.0% pada tahun 2016, sebelum sedikit menurun menjadi 3.8% pada tahun 2017.   
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Penelitian menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga mempunyai dampak signifikan terhadap 

kinerja pasar saham. Inflasi umumnya menunjukkan hubungan negatif dengan harga saham, 

sedangkan suku bunga riil menunjukkan hubungan positif (Eldomiaty et al., 2019). Pasar saham 

Indonesia menunjukkan dampak inflasi yang asimetris baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, dengan perubahan inflasi positif dan negatif yang berdampak buruk pada harga saham (Peck-

Ching Sia et al., 2023). Selain itu, variabel makroekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan nilai tukar, 

serta bursa saham global, secara kolektif mempunyai dampak yang signifikan terhadap Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Secara spesifik suku bunga dan inflasi berpengaruh negatif terhadap BEI, sedangkan 

nilai tukar berpengaruh positif (Endri et al., 2020). Di sisi lain, inflasi terus meningkat dari 2.5% pada 

tahun 2015 hingga mencapai 2.9% pada tahun 2017. Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS menunjukkan 

fluktuasi, di mana rupiah melemah pada tahun 2016 dengan nilai Rp 14,000 per USD, namun kembali 

menguat sedikit menjadi Rp 13,700 per USD pada tahun 2017. Secara keseluruhan, data ini 

menggambarkan tren kenaikan harga saham dan volume perdagangan, dengan fluktuasi pada suku 

bunga, inflasi, dan nilai tukar selama periode tersebut. 

Penelitian oleh Pipin, Purba, dan Kurniawan (2023): Penelitian ini menggunakan model 

Recurrent Neural Network - Long Short-Term Memory (RNN-LSTM) yang dioptimasi dengan metode 

Adaptive Moment Estimation (Adam) untuk memprediksi harga saham. Model ini terbukti mampu 

menangkap ketergantungan temporal dan hubungan non-linear dalam data harga saham yang 

kompleks. Tahapan preprocessing seperti penanganan nilai yang hilang dan normalisasi data 

berkontribusi pada performa model. Hasil evaluasi dengan metrik Mean Squared Error (MSE) 

menunjukkan nilai loss rendah sebesar 0.0109012 dan akurasi prediksi yang baik dengan Mean 

Percentage Error (MPE) sebesar 1.74%. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengambilan 

keputusan investasi yang lebih terinformasi dengan menggunakan data historis harga saham dan faktor 

teknikal. Penelitian yang sedang dilakukan berfokus pada optimasi prediksi saham dengan Neural 

Network untuk PT Xyz. Perbedaannya terletak pada objek penelitian (PT Xyz) serta model Neural 

Network yang digunakan. Jika dalam penelitian Pipin et al. digunakan RNN-LSTM dengan optimasi 

Adam, Anda bisa mengeksplorasi metode optimasi lain, model arsitektur yang berbeda, atau integrasi 

faktor fundamental selain teknikal untuk meningkatkan akurasi prediksi. Kebaruan penelitian dapat 

ditemukan dalam penggunaan dataset spesifik dari PT Xyz, metode optimasi yang lebih baik, atau fitur 

tambahan yang mungkin belum diteliti sebelumnya. 

Penelitian oleh Primandani dan Prayogi (2020): Penelitian ini mengoptimasi prediksi nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika Serikat dengan menggunakan Neural Network yang berbasis 

Algoritma Genetika. Prediksi ini dilakukan pada data time series nilai tukar dari periode 1 Januari 2013 

hingga 30 Agustus 2018 dengan total 1470 record. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa optimasi 

menggunakan Algoritma Genetika meningkatkan akurasi prediksi. Nilai Root Mean Squared Error 

(RMSE) menurun dari 0,010 ± 0,001 menjadi 0,008 ± 0,001, yang menunjukkan peningkatan akurasi 

prediksi. Penelitian yang berfokus pada optimasi prediksi saham menggunakan Neural Network untuk 

PT Xyz dapat dibandingkan dengan penelitian ini dari sisi metode optimasi dan objek yang berbeda. 

Jika dalam penelitian Primandani dan Prayogi digunakan Neural Network dengan Algoritma Genetika 

untuk prediksi nilai tukar, dapat menonjolkan kebaruan dengan menggunakan data saham dari PT Xyz 

serta metode optimasi yang berbeda, seperti optimasi berbasis algoritma lain atau variasi Neural 

Network yang lebih cocok untuk data saham. Kebaruan penelitian ini juga dapat muncul dari teknik 

tambahan dalam preprocessing data atau faktor teknikal yang berbeda. Integrasi antara pendekatan 

yang sudah ada dan yang dikembangkan akan memberikan keunikan dalam penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya sering kali hanya memanfaatkan data harga saham historis dan volume 

perdagangan sebagai variabel utama dalam prediksi saham, tanpa mempertimbangkan variabel 

eksternal seperti suku bunga, inflasi, dan nilai tukar. Hal ini menciptakan gap yang signifikan, terutama 

dalam pemodelan saham di perusahaan yang terpapar fluktuasi ekonomi makro. Selain itu, pendekatan 

Neural Network yang digunakan dalam beberapa penelitian terdahulu tidak selalu dioptimalkan dari 

segi hyperparameter (Nadia annisa maori, 2019). Pemilihan arsitektur Neural Network yang tidak tepat 
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dapat menyebabkan hasil prediksi yang kurang akurat, yang menjadi kelemahan dari metode yang 

sudah ada. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada penggabungan variabel eksternal, seperti suku bunga, 

inflasi, dan nilai tukar, ke dalam model prediksi saham yang selama ini lebih sering memanfaatkan data 

harga saham historis dan volume perdagangan saja. Dengan memasukkan faktor-faktor makroekonomi 

ini, penelitian ini berusaha untuk mengatasi gap yang signifikan dalam pemodelan saham, terutama 

untuk perusahaan yang rentan terhadap fluktuasi ekonomi. Ini diharapkan dapat menghasilkan 

prediksi yang lebih akurat dibandingkan model sebelumnya yang mengabaikan variabel eksternal 

tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan peningkatan dalam penggunaan Neural Network, 

dengan fokus pada optimasi hyperparameter dan pemilihan arsitektur yang tepat. Dengan pendekatan 

yang lebih terstruktur dalam pengaturan hyperparameter, penelitian ini diharapkan mampu mengatasi 

kelemahan yang ditemukan dalam studi sebelumnya terkait akurasi prediksi. Kombinasi antara 

pemanfaatan variabel makroekonomi dan optimasi Neural Network ini menjadikan penelitian ini unik 

dan inovatif dibandingkan dengan metode yang sudah ada dengan tujuan untuk mengoptimalkan 

prediksi harga saham di PT XYZ menggunakan Neural Network.   

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan model Neural Network 

untuk memprediksi harga saham PT XYZ. Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini 

dijelaskan secara rinci pada bagian berikut. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber primer dan sekunder yang terdiri 

dari: 

1. Harga Saham: Data historis harga saham PT XYZ dari tahun 2015 hingga 2017. 

2. Volume Perdagangan: Volume saham yang diperdagangkan setiap harinya. 

3. Variabel Ekonomi Makro: Data suku bunga, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 

Serikat. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti Bursa Efek Indonesia dan Bank Indonesia, serta 

data keuangan dari perusahaan. Data ini digunakan sebagai variabel input dalam model prediksi 

saham. Tabel 2 menyajikan sebagian contoh data yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 2. Data Harga Saham dan Variabel Makroekonomi 
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Tanggal 
Harga 

Penutupan 
Volume 

Suku Bunga 

(%) 

Inflasi 

(%) 

Nilai Tukar 

(Rp/USD) 

01-01-2015 1,500 100,000 3.5 2.5 13,5000 

01-01-2016 1,620 105,000 4.0 4.0 14,000 

01-01-2017 1,710 110,000 3.8 2.9 13,700 

 

Preprocessing Data 

Sebelum data dimasukkan ke dalam model Neural Network, langkah preprocessing dilakukan 

untuk memastikan kualitas data. Langkah-langkah preprocessing yang diterapkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penanganan Missing Data: Setiap nilai yang hilang dalam dataset diisi menggunakan metode 

interpolasi atau rata-rata untuk menjaga kesinambungan data. 

2. Normalisasi Data: Data dinormalisasi menggunakan metode Min-Max Scaling agar semua variabel 

berada dalam rentang nilai yang seragam antara 0 dan 1. Formula normalisasi yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

𝑋𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 =
𝑋 − 𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛

 

 

Arsitektur Neural Network 

Model Neural Network yang digunakan dalam penelitian ini memiliki struktur sebagai berikut: 

● Input Layer: 5 neuron, satu untuk setiap variabel (Harga Saham, Volume, Suku Bunga, Inflasi, Nilai 

Tukar). 

● Hidden Layers: Dua lapisan tersembunyi masing-masing dengan 10 dan 5 neuron. 

● Output Layer: Satu neuron untuk prediksi harga saham pada hari berikutnya. 

 

 
Gambar 1. Arsitektur Neural Network 

 

Neural Network dilatih menggunakan algoritma backpropagation dengan fungsi aktivasi ReLU 

(Rectified Linear Unit) pada layer tersembunyi dan fungsi aktivasi linear pada output layer. 

 

Pengoptimalan Hyperparameter 

Tujuan dari pengoptimalan ini adalah untuk menemukan kombinasi yang menghasilkan akurasi 

tertinggi dan error yang paling rendah. Pengoptimalan hyperparameter dilakukan dengan 

menggunakan teknik grid search untuk menentukan kombinasi terbaik dari hyperparameter sebagai 

berikut: 

1. Learning Rate: 0.01, 0.001, 0.0001 

2. Batch Size: 16, 32, 64 

3. Epochs: 100, 200, 300 

 

Evaluasi Model 

Model dievaluasi menggunakan dua metrik utama: 

1. Mean Squared Error (MSE) adalah metrik yang banyak digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

model dan memperkirakan kesalahan di berbagai bidang (Hodson et al. 2021). Mean Squared Error 
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(MSE) pada penelitian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh prediksi dari nilai sebenarnya. 

Formula MSE adalah sebagai berikut: 

 

𝑀𝑆𝐸 =
1

𝑛
∑(𝒴𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝒴𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑)2

𝑛

𝑖=1

 

 

2. Mean Percentage Error (MPE) terkait dengan berbagai metrik kesalahan yang digunakan dalam 

pengukuran dan estimasi. Kesalahan Maksimum yang Diizinkan (MPE) sangat penting untuk 

memverifikasi kinerja sistem pengukuran, dengan metode statistik yang efisien diusulkan untuk 

penentuannya (Thompson et al., 2021). Mean Percentage Error (MPE) pada penelitian ini digunakan 

untuk mengukur kesalahan dalam bentuk persentase: 

 

𝑀𝑃𝐸 =
100

𝑛
∑

(𝒴𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝒴𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑)

𝒴𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑛

𝑖=1

 

 

Hasil pengujian model menunjukkan bahwa model Neural Network mampu menghasilkan 

prediksi yang mendekati nilai aktual dengan nilai MSE yang rendah dan MPE yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan MSE dalam Persen 

Rumus: 

 

𝑀𝑆𝐸(%) =
𝑀𝑆𝐸

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙
𝑥100 

 

 

Langkah perhitungan: 

1. Menghitung rata-rata nilai aktual: 

Rata-rata dari nilai aktual dihitung dengan menjumlahkan semua nilai aktual, yaitu 1500, 1620, dan 

1710, kemudian dibagi dengan jumlah data (3). Hasilnya adalah: 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 =  
1500 + 1620 + 1710

3
= 1610 

2. Menghitung MSE dalam persen: 

Rumus yang digunakan untuk menghitung MSE dalam persen adalah: 

 

𝑀𝑆𝐸(%) =
𝑀𝑆𝐸

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
𝑥100 

 

Dengan nilai MSE yang diketahui adalah 18, maka: 

 

𝑀𝑆𝐸(%) =
18

1610
𝑥100 = 1.12% 

Jadi, nilai MSE dalam persentase adalah 1.12%. 

 

Perhitungan MPE (Mean Percentage Error) 

Rumus MPE: 

𝑀𝑃𝐸 =
100

𝑛
∑

(𝒴𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝒴𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑)

𝒴𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑛

𝑖=1

 

Langkah perhitungan: 

Hitung selisih relatif (dalam persen) antara nilai aktual dan nilai prediksi: 
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1. Data Pertama 

 
1500 − 1498

1500
𝑥100 =

2

1500
𝑥100 = 0.1333% 

2. Data Kedua 

 
1620 − 1615

1620
𝑥100 =

5

1620
𝑥100 = 0.3086% 

3. Data Ketiga 

 
1710 − 1705

1710
𝑥100 =

5

1710
𝑥100 = 0.2924% 

 

1. Jumlahkan semua persentase selisih: 

0.1333% + 0.3086% + 0.2924% = 0.7343% 

2. Bagi hasil tersebut dengan jumlah data (n = 3): 

 

𝑀𝑃𝐸 =
0.7343%

3
= 0.2448% 

 

Visualisasi Hasil 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Prediksi dan Nilai Aktual Harga Saham 

Berikut adalah versi yang lebih menarik dari visualisasi perbandingan antara nilai aktual dan 

nilai prediksi harga saham. Beberapa peningkatan yang dilakukan: (1) Garis yang Lebih Jelas: Garis 

untuk nilai aktual (biru) dan nilai prediksi (merah) dibuat lebih tebal dan menggunakan simbol yang 

lebih besar untuk memudahkan pembacaan perbedaan; (2) Area Kesalahan: Area antara garis aktual 

dan prediksi diarsir dengan warna abu-abu untuk menyoroti perbedaan atau kesalahan prediksi; dan 

(3)Tata Letak yang Lebih Bersih: Grid ditambahkan dengan gaya garis putus-putus, dan elemen plot 

(judul, label sumbu) dibuat lebih tegas dan kontras. 

Pembahasan 

Pada bagian ini, hasil perhitungan Mean Squared Error (MSE) dalam persen dan Mean 

Percentage Error (MPE) menunjukkan bahwa model prediksi saham yang digunakan mampu 

menghasilkan prediksi yang mendekati nilai aktual. Perhitungan MSE dilakukan dengan mengukur 

selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual, lalu dirata-rata dalam persen. Dari perhitungan MSE dalam 

persen dan MPE, model ini menunjukkan tingkat kesalahan yang relatif rendah, dengan MPE sebesar 

0.2448%. Ini menunjukkan bahwa model mampu meminimalkan kesalahan prediksi dalam konteks 

pergerakan harga saham.  

Visualisasi hasil prediksi dan nilai aktual juga menjadi elemen penting dalam pembahasan ini. 

Gambar perbandingan menunjukkan perbedaan antara nilai prediksi dan aktual, di mana garis nilai 



DECODE: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, 4(3) (2024): 928-936 

Nusandika Patria 

 
935 

aktual dan prediksi dibuat lebih tegas untuk memudahkan interpretasi. Penambahan area kesalahan 

yang diarsir dengan warna abu-abu membantu menyoroti sejauh mana prediksi model berbeda dari 

nilai aktual, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang seberapa baik performa model. 

Tata letak visual yang lebih bersih dengan garis grid yang lebih rapi juga membantu dalam 

memfasilitasi analisis data yang lebih mudah dipahami. Dengan menyoroti perbedaan visual ini, 

pembaca dapat melihat bahwa walaupun terdapat beberapa perbedaan antara nilai aktual dan prediksi, 

secara keseluruhan model menghasilkan prediksi yang mendekati akurat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai prediksi harga saham menggunakan Neural 

Network di PT XYZ, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan variabel internal seperti harga 

saham dan volume perdagangan, serta variabel eksternal seperti suku bunga, inflasi, dan nilai tukar 

dapat meningkatkan akurasi prediksi harga saham. Metode Neural Network yang dioptimalkan 

melalui pemilihan arsitektur dan hyperparameter berhasil menangkap pola non-linear dan kompleks 

dalam data saham. Dengan evaluasi model menggunakan Mean Squared Error (MSE) dan Mean 

Percentage Error (MPE), penelitian ini memberikan hasil prediksi yang mendekati nilai aktual, 

menawarkan solusi yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan investasi di tengah fluktuasi 

pasar. Kesimpulan ini memperkuat relevansi penggunaan kecerdasan buatan dalam prediksi saham 

dibandingkan dengan metode tradisional. 
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